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ABSTRAK 
Konsumsi rumah tangga tidak hanya mencerminkan aktivitas belanja, tetapi juga menjadi 
indikator kesejahteraan dan efektivitas kebijakan ekonomi. Lembaga Non-Profit yang Melayani 
Rumah Tangga (NPISHs) turut berperan dalam menyediakan barang dan jasa sosial, pendidikan, 
serta keagamaan yang memperkuat ekonomi domestik. Di Singapura, konsumsi rumah tangga 
menyumbang sekitar sepertiga Produk Domestik Bruto (PDB) dan relatif stabil dalam satu dekade 
terakhir, meskipun kontribusinya menurun seiring dominasi sektor ekspor dan investasi. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi konsumsi rumah tangga dan NPISHs terhadap 
konsumsi akhir di Singapura menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data 
sekunder Bank Dunia periode 2009–2023. Hasil regresi linier sederhana menunjukkan keduanya 
berpengaruh signifikan terhadap konsumsi akhir, meski hubungannya negatif. Hal ini 
menandakan adanya pergeseran struktur ekonomi yang menurunkan peran konsumsi domestik. 
Oleh karena itu, kebijakan yang memperkuat daya beli rumah tangga dan mendukung peran 
NPISHs penting untuk menjaga ketahanan dan inklusivitas ekonomi Singapura. 
Kata kunci: konsumsi rumah tangga, npishs, konsumsi akhir, singapura, ekonomi makro  

ABSTRACT 
Household consumption not only reflects spending activities but also serves as an indicator of 
welfare and the effectiveness of economic policies. Non-Profit Institutions Serving Households 
(NPISHs) also play a vital role by providing social, educational, and religious goods and services 
that strengthen the domestic economy. In Singapore, household consumption contributes about 
one-third of the Gross Domestic Product (GDP) and has remained relatively stable over the past 
decade, although its contribution has declined alongside the growing dominance of the export 
and investment sectors. This study aims to analyze the contribution of household consumption 
and NPISHs to final consumption in Singapore using a quantitative descriptive approach with 
secondary data from the World Bank for the 2009–2023 period. The results of a simple linear 
regression analysis show that both variables have a significant effect on final consumption, 
although the relationship is negative. This indicates a structural shift that reduces the role of 
domestic consumption. Therefore, policies that strengthen household purchasing power and 
enhance the role of NPISHs are essential to sustain Singapore’s economic resilience and inclusive 
development. 
Keyword: household consumption, non-profit institutions serving households (npishs), final 
consumption, singapore, macroeconomics
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PENDAHULUAN  

Konsumsi merupakan salah satu komponen utama dalam perekonomian suatu negara 

karena berperan besar terhadap pembentukan permintaan agregat dan pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang (Kotlinska et al., 2020). Di banyak negara maju, termasuk Singapura, konsumsi 

rumah tangga menjadi kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan 

data Singapore Department of Statistics (2023), konsumsi rumah tangga berkontribusi sekitar 34–

38 persen terhadap PDB, sementara pengeluaran lembaga non-profit yang melayani rumah 

tangga (NPISHs) berkisar sekitar 1–2 persen. Meskipun porsi NPISHs relatif kecil, kontribusinya 

dalam penyediaan layanan sosial dan pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Namun, terdapat ketimpangan antara kontribusi konsumsi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan kesejahteraan. Di satu sisi, tingkat konsumsi rumah tangga di 

Singapura cenderung tinggi seiring dengan peningkatan pendapatan per kapita—yang mencapai 

lebih dari US$ 80.000 pada tahun 2023 (World Bank, 2024). Di sisi lain, disparitas pendapatan 

dan biaya hidup yang meningkat menyebabkan sebagian kelompok masyarakat, terutama rumah 

tangga berpendapatan rendah dan lansia, menghadapi tekanan konsumsi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi konsumsi sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi dan realitas ketimpangan kesejahteraan yang masih terjadi di masyarakat. 

Sebagai negara berpendapatan tinggi dengan struktur ekonomi terbuka, Singapura juga 

rentan terhadap gejolak eksternal seperti perlambatan ekspor global dan inflasi impor, yang 

dapat menekan daya beli rumah tangga. Misalnya, pada tahun 2022 inflasi meningkat hingga 6,1 

persen, tertinggi dalam satu dekade, yang berdampak pada penurunan konsumsi riil masyarakat 

(SingStat, 2023). Hal ini memperlihatkan bahwa walaupun Singapura memiliki tingkat 

pendapatan tinggi, stabilitas konsumsi akhir masih dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

kebijakan domestik. 

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana konsumsi 

rumah tangga dan NPISHs berkontribusi terhadap konsumsi akhir nasional serta sejauh mana 

kebijakan publik mampu menjaga daya beli dan memperkuat peran lembaga nirlaba dalam 

mendukung kesejahteraan sosial. 
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Penelitian sebelumnya oleh Prasad et al. (2007); Logis (2025) menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan dan stabilitas sosial ekonomi menjadi faktor utama pendorong 

konsumsi rumah tangga, sedangkan pengeluaran NPISHs konsisten pada sektor pelayanan sosial, 

pendidikan, dan kesehatan. Hasil serupa ditunjukkan oleh penelitian lintas negara ASEAN 

(Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand) pada periode 1996–2003 yang menemukan 

bahwa PDB, inflasi, dan suku bunga deposito berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 

masyarakat. Singapura menunjukkan tren konsumsi yang relatif stabil pascakrisis 1998, sejalan 

dengan pemulihan ekonomi dan pertumbuhan PDB yang berkesinambungan. 

Menurut Household Expenditure Survey 2023, rata-rata rumah tangga di Singapura 

mengeluarkan SDG 5.931 per bulan untuk kebutuhan barang dan jasa, meningkat sebesar 

2,8%per tahun sejak 2017 hingga 2018 (SDG 5.163). Namun, meskipun konsumsi rumah tangga 

menyumbang sekitar 31,3% dari PDB pada 2023, tekanan inflasi tetap nyata — inflasi tahunan 

sebesar 2,4% pada 2024 menunjukkan bahwa kenaikan harga masih membebani daya beli 

masyarakat. Disparitas inflasi antar kelompok pendapatan juga muncul: kelompok pendapatan 

terendah menghadapi inflasi 2,7%, sedangkan kelompok tertinggi hanya2,1%. Fenomena ini 

menggambarkan adanya kesenjangan antara potensi konsumsi yang seharusnya dan realitas 

yang dihadapi, terutama bagi rumah tangga berpendapatan rendah. Walaupun NPISHs belum 

banyak dikaji secara eksplisit, lembaga ini berperan penting dalam menopang sektor sosial dan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian Adistiariani et al. (2020) dan Akadun (2024) menegaskan 

bahwa konsumsi rumah tangga, pertumbuhan ekonomi, serta stabilitas makro memiliki 

kontribusi besar terhadap konsumsi akhir dan keberlanjutan ekonomi di negara-negara ASEAN, 

termasuk Singapura. Oleh karena itu, penting untuk menelaah lebih lanjut bagaimana konsumsi 

rumah tangga dan NPISHs dapat saling melengkapi dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan di Singapura, serta apa kebijakan yang perlu dikembangkan untuk 

mengatasi kesenjangan antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan 

menganalisis pengaruh Household and NPISHs Final Consumption Expenditure terhadap Final 

Consumption Expenditure di Singapura. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahunan 
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periode 2009–2023 (15 observasi) yang diperoleh dari World Bank dan Singapore Department of 

Statistics (SingStat). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Final Consumption 

Expenditure (% of GDP), sedangkan variabel independennya adalah Household and NPISHs Final 

Consumption Expenditure (% of GDP). Analisis dilakukan menggunakan regresi linier sederhana 

(OLS) dengan bantuan perangkat lunak EViews 12. Model penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Uji yang digunakan meliputi uji t, uji F, R-squared, serta uji asumsi klasik (normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi). Model regresi yang dihasilkan:  

Yt=α+βXt+εt 

Keterangan : Yt= Final Consumption Expenditure (% of GDP); X t= Household and NPISHs Final 

Consumption Expenditure (% of GDP); α = konstanta; β= Koefisien Regresi; εt= error term. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh Household and  

NPISHs Final Consumption Expenditure terhadap Final Consumption Expenditure di Singapura 

selama periode 2009–2023. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan perangkat lunak EViews 

12, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Tabel 1: Uji Signifikan Regresi dan Koefisien Determinasi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 
HOUSEHOLD_AND_NPISHS-FINAL_ 

CONSUMPTION 

764612.3 
-0.076942 

11823.88 
0.026626 

64.66678 
-4.627944 

0.0000 
0.0005 

R-squared 0.622289 Mean dependent var 709,899.2 
Adjusted R-squared 0.593235 S.D. dependent var 1,163.204 

S.E. of regression 741.8701 Akaike info criterion 16.17979 

Sum squared resid 7,154,826 Schwarz criterion 16.27420 

Log likelihood -119.3484 Hannan-Quinn criter. 16.17879 

F-statistic 21.41787 Durbin-Watson stat 0.786604 

Prob(F-statistic) 0.000473   

Sumber: Data diolah (2025) 

Y = 764612.3 - 0.076942X + e 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, yang menguji hubungan 

antara konsumsi rumah tangga dan NPISHs terhadap konsumsi akhir PDB. Hasil regresi 
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menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga dan NPISHs berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsi akhir GDP di Singapura, dengan nilai p sebesar 0,0005. Namun, hubungan yang 

ditunjukkan bersifat negatif, sehingga peningkatan konsumsi rumah tangga justru menurunkan 

konsumsi akhir GDP sebesar 0,0769 satuan. Hal ini bertentangan dengan teori ekonomi, namun 

dapat disebabkan oleh pergeseran struktur konsumsi atau dominasi sektor lain dalam PDB. 

Model ini cukup baik dengan R-squared sebesar 62,2%, yang berarti sebagian besar variasi 

konsumsi akhir dapat dijelaskan oleh variabel independen. Model juga signifikan secara 

keseluruhan (Prob F = 0,00047), tetapi nilai Durbin-Watson yang rendah (0,786) mengindikasikan 

kemungkinan autokorelasi. Meski demikian, secara statistik model ini valid dan dapat digunakan 

dengan catatan interpretasi ekonominya perlu dilakukan secara hati-hati. 

Tabel 2: Uji Liniearitas 

Variable 
Coefficient 

Variance 
Uncentered 

VIF 
Centered 

VIF 

C 1.40E+08 3810.268 NA 

HOUSEHOLD_AND_NPISHS_FINAL_CONSUMPTION 0.000276 3810.268 1.000000 

Sumber: Data diolah (2025) 

Nilai Centered VIF untuk variabel HOUSEHOLD_AND_NPISHS_FINAL_CONSUMPTION 

adalah 1.000000, yang menunjukkan tidak ada gejala multikolinearitas. Nilai VIF yang mendekati 

1 adalah kondisi ideal karena mengindikasikan bahwa variabel tersebut tidak berkorelasi secara 

linier dengan variabel lain. Sementara itu, nilai Uncentered VIF tercatat sangat besar, yaitu 

3810.268. Nilai ini mengacu pada variabel dalam model yang belum dipusatkan (belum dikurangi 

rata-rata), dan meskipun nilainya ekstrem, untuk model regresi sederhana nilai ini tidak terlalu 

krusial karena tidak melibatkan interaksi antar banyak variabel bebas. Berdasarkan nilai Centered 

VIF, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi ini, 

sehingga tidak ada kekhawatiran bahwa variabel independen mengalami redundansi informasi 

dengan variabel lain. 
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Gambar 1: Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan dari uji normalitas diatas dapat dilihat nilai Jarque-Bera adalah 1.392370 

dengan probabilitas 0.498483, jauh di atas tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis nol, yaitu residual berdistribusi normal, tidak dapat ditolak. Dengan kata lain, residual 

dalam model ini terdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Distribusi histogram 

juga memperkuat kesimpulan ini karena bentuknya menyerupai distribusi normal (simetris di 

sekitar nol), meskipun sedikit condong ke kiri sesuai nilai skewness -0,59. Nilai kurtosis sebesar 

3,91 menunjukkan bahwa distribusi mendekati leptokurtik (sedikit lebih “tajam” dibanding 

distribusi normal), namun masih dalam batas wajar. Dengan demikian, model regresi memenuhi 

asumsi normalitas residual, yang penting untuk validitas uji statistik seperti t-test dan F-test. 

Tabel 4: Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey   

Null hypothesis: Homoskedasticity   

F-statistic 0.448801 Prob. Chi-Square(1) 0.4593 

Prob. F(1,13) 0.5146 Scaled explained SS 0.547691 

Obs*R-squared 0.550566 Prob. Chi-Square(1) 0.4593 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

Hipotesis nol (null hypothesis) dari uji ini menyatakan bahwa model tidak mengalami 

heteroskedastisitas (homokedastis), yaitu bahwa variansi error adalah konstan pada seluruh nilai 

variabel independen. Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas, nilai probabilitas dari tiga 

pengujian (Prob. F-statistic, Prob. Chi-Square, dan Obs*R-squared) masing-masing adalah 0.5146, 
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0.4793, dan 0.4593. Ketiganya memiliki nilai probabilitas di atas tingkat signifikansi umum 0,05. 

Karena nilai-nilai probabilitas tersebut cukup besar, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak. 

Artinya, tidak terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa model mengalami 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi ini bersifat homoskedastis, yang berarti 

error menyebar secara konsisten dan model regresi tetap efisien. 

Tabel 5: Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

Null hypothesis: No serial correlation up to 2 lags 

F-statistic 0.809642 Prob. F(2,11) 0.4380 

Obs*R-squared 2.090499 Prob. Chi-Square(2) 0.3516 

Sumber: Data diolah (2025) 

Hipotesis nol dalam uji ini menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi hingga lag ke-2. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai F-statistic adalah 0.809642 dengan probabilitas 0.4380, 

dan nilai Obs*R-squared sebesar 2.090499 dengan probabilitas 0.3516. Kedua nilai probabilitas 

ini berada di atas tingkat signifikansi 5%, sehingga tidak ada alasan untuk menolak hipotesis nol. 

Dengan demikian, model tidak mengalami autokorelasi. Meskipun pada output sebelumnya nilai 

Durbin-Watson menunjukkan nilai yang cukup rendah (sekitar 0.78), yang biasanya 

mengindikasikan adanya autokorelasi positif, uji Breusch-Godfrey memberikan hasil yang 

berbeda. Hal ini dapat terjadi karena pendekatan Durbin-Watson memiliki keterbatasan ketika 

ada variabel lag atau konstanta dalam model, sehingga hasil uji LM lebih Fleksibel dianggap lebih 

akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Household and NPISHs Final Consumption 

Expenditure memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Final Consumption Expenditure 

di Singapura selama 2009-2023, meskipun menurut teori Keynesian hubungan yang diharapkan 

adalah positif. Temuan ini membutuhkan interpretasi kontekstual dan didukung oleh literatur 

yang menunjukkan bagaimana dinamika konsumsi di negara kecil, terbuka, dan terkena 

guncangan eksternal bisa menghasilkan pola seperti ini. 

Pertama, salah satu faktor penyebab negatifnya koefisien mungkin adalah respons 

terhadap penurunan pendapatan atau ketidakpastian ekonomi eksternal. Misalnya, penelitian 

Short-term impact of COVID-19 on consumption spending di Singapura menemukan bahwa 
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konsumsi rumah tangga turun drastis selama puncak pandemi akibat kebijakan penguncian, 

ketidakpastian ekonomi, dan penurunan pendapatan. Hal ini sejalan dengan ide bahwa pada 

masa krisis masyarakat cenderung menahan konsumsi (konsumsi nondiscretionary mungkin 

tetap, tetapi konsumsi discretionary—yang biasanya menyumbang banyak—berkurang), 

sehingga total konsumsi rumah tangga bisa tertekan bahkan ketika proporsi NPISHs 

dipertahankan atau berubah secara berbeda. 

Kedua, struktur ekonomi Singapura yang sangat bergantung pada perdagangan 

internasional, mobilitas investasi, dan kondisi global membuat konsumsi domestik sangat rentan 

terhadap goncangan eksternal. Guncangan eksternal menyebabkan volatilitas dalam output dan 

konsumsi, terutama ketika ekspor dan investasi global melemah. Research Papers in Economics  

IDEAS/RePEc. Dengan demikian, meskipun konsumsi rumah tangga umumnya positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, efeknya bisa dibalik jika konsumsi itu sendiri dikompresi oleh faktor-luar 

(penurunan ekspor, gangguan rantai pasokan, fluktuasi global). 

Ketiga, literatur juga menunjukkan bahwa tingkat konsumsi relatif terhadap pendapatan 

atau GDP di Singapura memang lebih rendah dibandingkan negara-negara berpendapatan tinggi 

lainnya, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor struktural seperti pengeluaran pemerintah yang 

besar, investasi, dan kebijakan-kebijakan sosial/pendanaan pensiun yang mendorong tabungan. 

Dalam laporan IMF “Singapore: Selected Issues” disebutkan bahwa meskipun pendapatan per 

kapita tinggi, konsumsi sebagai bagian dari pendapatan nasional di Singapura cenderung lebih 

rendah, sebagian karena tingkat tabungan tinggi dan kebijakan publik yang mengendalikan 

beberapa biaya besar (perumahan, transportasi umum) agar tetap terjangkau. IMF eLibrary Ini 

dapat membantu menjelaskan mengapa peningkatan konsumsi rumah tangga dan NPISHs 

mungkin tidak secara langsung mendorong konsumsi akhir PDB dalam proporsi yang diharapkan, 

atau malah “memindahkan” kontribusi ke sektor lain seperti investasi atau pengeluaran 

pemerintah. 

Dari perspektif penulis, hasil negatif ini bukanlah kegagalan metode, melainkan sinyal 

bahwa kebijakan publik dan kondisi eksternal memainkan peran besar dalam menentukan 

efektivitas konsumsi domestik sebagai motor pertumbuhan. Misalnya, ketika kebijakan fiskal 

atau moneter tidak cukup merangsang konsumsi, atau ketika pendapatan rumah tangga 
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terdampak guncangan, konsumsi rumah tangga dapat menjadi kontraksi yang menekan 

konsumsi akhir keseluruhan. Penulis menilai bahwa perlu ada diversifikasi dalam variabel 

independen penelitian lanjutan untuk menangkap elemen-elemen seperti kebijakan pemerintah, 

konsumsi publik, investasi, dan guncangan eksternal yang mungkin menjadi mediasi atau 

moderator terhadap hubungan ini. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menambah literatur dengan memperlihatkan 

bahwa dalam konteks negara maju dan sangat terbuka seperti Singapura, hubungan konsumsi 

rumah tangga terhadap konsumsi akhir tidak selalu positif dan bisa dipengaruhi oleh faktor-

struktur dan eksternal. Penulis menilai bahwa kebijakkan yang bertujuan memperkuat konsumsi 

akhir harus memperhatikan faktor pendukung seperti stabilitas ekonomi global, keamanan 

ketenagakerjaan, dan instrumen fiskal yang mendorong daya beli, agar konsumsi rumah tangga 

dapat berkembang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi secara konsisten. 
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